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BAB V

PENUTUP

Berdasar pada pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa dalam proses penciptaan karya seni berawal dari adanya
dorongan yang menstimulasi keinginan untuk mencipta sesuatu yang
mengungkap perasaan serta pemikiran seorang seniman. Penciptaan karya seni
berdasar pada pengalaman batin yang merupakan upaya memenuhi kebutuhan
yang bersifat spiritual terhadap dunia luar yang objektif dan pengalaman
subjektif yang merupakan dunia dengan realitas baru hasil interpretasi seniman

atas realitas sebenarnya.

Tugas Akhir penciptaan karya seni dilandasi adanya dorongan untuk
menciptakan karya yang memvisualkan tentang pengalaman-pengalaman batin,
pengalaman yang berkenaan dengan alam dan fenomenanya, baik pengalaman

langsung maupun tidak langsung atau yang melalui media.

Rasa takjub pada alam dengan berbagai keindahan fenomenanya
menstimulasi dalam pembuatan karya karena adanya kesadaran bahwa secara
fisik manusia berada dalam alam dan merupakan bagian dari alam. Alam selalu
memiliki keunikan dan keindahan pada setiap fenomena yang terjadi di
dalamnya yang mengispirasi dalam proses pembuatan karya melalui

pengamatan dan penghayatan yang diimajinasikan sebelum divisualkan.
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Melalui daya kreatifitas, eksplorasi dan improvisasi, seniman akan lebih bebas
dalam merepresentasikan fenomena alam yang ditransformasikan pada visual

karya seni lukis.

Melalui karya-karya yang telah diciptakan, diharapkan agar karya-karya
tidak hanya dapat dinikmati secara visual semata, dapat menggugah perasaan
dari setiap apresiator untuk turut serta mengimajinasi impresi alam sebagai
visual karya saat melihat. Harapan lainnya adalah melalui karya Tugas Akhir
penciptaan seni lukis ini apresiator mampu lebih menikmati alam yang ada
disekitar, karena segala yang terjadi dalam alam adalah fenomena, tiggal

bagaimana cara manusia menghayati lebih dalam.

Telah banyak seniman yang mengangkat alam dalam karya seni, namun
setiap individu -memiliki perspektif dan pola pikir yang berbeda dalam
mewujudkannya dalam karya. Namun tetap saja alam masih banyak memiliki

pesona dan persoalanyang menarik untuk bisa digali dan dikembangkan lagi.

Karena adanya keterbatasan kemampuan yang ada, tentu banyak
kekurangan dalam penyusunan Tugas Akhir penciptaan karya lukis ini secara
teknis dalam visual maupun isi. Diharapkan adanya kritik dan saran yang
membangun untuk dijadikan perenungan, introspeksi, serta tolok ukur dalam

barkarya selanjutnya agar lebih baik.
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